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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Financial so$lve$ncy me$ngacu pada ke$mampuan suatu e$ntitas, baik individu 

maupun pe$rusahaan, untuk me$me$nuhi ke$wajiban ke$uangan jangka panjang. Ini 

me$rupakan indikato$r krusial dari ke$se$hatan finansial, yang me$nunjukkan apakah 

jumlah ase$t yang dimiliki cukup untuk me$nutupi liabilitas. Jika suatu e$ntitas 

dianggap so$lvable$, be$rarti ia me$miliki ase$t yang le$bih be$sar dibandingkan de$ngan 

utang yang dimilikinya. So$lve$ncy me$mbe$rikan ke$yakinan ke$pada kre$dito$r dan 

pe$mangku ke$pe$ntingan bahwa e$ntitas akan dapat me$me$nuhi ke$wajiban 

finansialnya di masa de$pan. Ini pe$nting untuk me$mbangun ke$pe$rcayaan dalam 

hubungan bisnis dan ke$uangan.  

 E$ntitas yang me$miliki so$lve$ncy yang baik le$bih mudah me$ndapatkan 

pinjaman dan pe$mbiayaan dari le$mbaga ke$uangan. Kre$dito$r ce$nde$rung le$bih 

pe$rcaya untuk me$mbe$rikan dana ke$pada e$ntitas yang dianggap so$lvable$. 

Me$mahami ko$ndisi so$lve$ncy me$mbantu e$ntitas dalam me$re$ncanakan strate$gi 

ke$uangan jangka panjang, te$rmasuk inve$stasi dan pe$nge$lo$laan risiko$. So$lvabilitas 

yang baik sangat pe$nting kare$na be$rkaitan langsung de$ngan ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$mbayar klaim ke$pada pe$me$gang po$lis, yang me$rupakan inti 

dari bisnis asuransi. Ke$tika nasabah me$mbe$li pro$duk asuransi, me$re$ka 

me$ngharapkan bahwa pe$rusahaan asuransi akan dapat me$me$nuhi ke$wajiban 

finansialnya ke$tika te$rjadi risiko$ yang diasuransikan. O$le$h kare$na itu, tingkat 

so$lvabilitas yang tinggi tidak hanya me$lindungi ke$pe$ntingan pe$me$gang po$lis 

te$tapi juga be$rfungsi untuk me$ningkatkan ke$pe$rcayaan inve$sto$r dan pe$mangku 

ke$pe$ntingan lainnya te$rhadap pe$rusahaan (Bro$cke$tt & Go$lde$n, 2007). 

 Dalam pasar yang sangat ko$mpe$titif, pe$rusahaan asuransi dituntut untuk 

tidak hanya fo$kus pada pro$fitabilitas, te$tapi juga pada stabilitas finansial yang 

be$rke$lanjutan. So$lvabilitas yang baik me$nce$rminkan manaje$me$n risiko$ yang 

e$fe$ktif dan strate$gi inve$stasi yang bijaksana, yang pada gilirannya dapat me$narik 
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le$bih banyak nasabah dan inve$sto$r. Pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan 

asuransi yang me$miliki tingkat so$lvabilitas yang tinggi ce$nde$rung le$bih mampu 

be$rtahan dalam situasi krisis dan le$bih siap untuk me$nghadapi fluktuasi pasar 

(Kle$in, 2018). Hal ini me$nunjukkan bahwa so$lvabilitas bukan hanya se$kadar 

angka di lapo$ran ke$uangan, te$tapi juga me$rupakan indikato$r ke$se$hatan dan 

ke$be$rlanjutan pe$rusahaan dalam jangka panjang. 

 Industri asuransi te$lah me$ngalami pe$rtumbuhan yang signifikan dalam 

be$be$rapa tahun te$rakhir, namun tantangan se$pe$rti pe$rubahan re$gulasi dan ko$ndisi 

e$ko$no$mi glo$bal dapat me$mpe$ngaruhi stabilitas pe$rusahaan asuransi. O$le$h kare$na 

itu, pe$nting bagi pe$rusahaan asuransi untuk me$ne$rapkan siste$m pe$mantauan yang 

e$fe$ktif untuk me$njaga so$lvabilitas me$re$ka. Salah satu alat analisis yang dapat 

digunakan adalah analisis rasio$ ke$uangan de$ngan pe$nde$katan E$arly Warning 

Syste$m (E$WS) yang dibuat o$le$h The$ Natio$nal Asso$ciatio$n o$f Insurance$ 

Co$mmisio$ne$r (NAIC). E$WS be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$ringatan dini 

me$nge$nai po$te$nsi masalah ke$uangan yang dapat me$me$ngaruhi stabilitas 

pe$rusahaan (Altman, 1968). De$ngan me$nganalisis rasio$-rasio$ ke$uangan, 

pe$rusahaan dapat me$ngide$ntifikasi tre$n yang me$rugikan dan me$ngambil langkah-

langkah pre$ve$ntif se$be$lum masalah te$rse$but be$rke$mbang me$njadi krisis.  

 Pasar yang dinamis dan ko$mpe$titif me$nuntut pe$rusahaan untuk tidak 

hanya be$rfo$kus pada pro$fitabilitas, te$tapi juga pada stabilitas finansial. Pe$ne$litian 

se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan yang me$ne$rapkan E$WS ce$nde$rung 

me$miliki tingkat so$lvabilitas yang le$bih baik dibandingkan de$ngan yang tidak 

me$ne$rapkan (De$lo$itte$, 2021). Di samping itu, ke$tidakpastian pasar yang 

dise$babkan o$le$h pe$ristiwa glo$bal, se$pe$rti ko$nflik ge$o$po$litik atau pe$rubahan 

ke$bijakan pe$me$rintah, dapat me$me$ngaruhi inve$stasi po$rto$fo$lio$ pe$rusahaan 

asuransi. E$WS yang be$rbasis data dapat me$mbe$rikan analisis yang le$bih dalam 

me$nge$nai po$te$nsi dampak dari fakto$r-fakto$r e$kste$rnal ini, me$mungkinkan 

pe$rusahaan untuk me$nye$suaikan strate$gi inve$stasi me$re$ka de$mi me$lindungi ase$t 

dan me$njaga ke$se$hatan finansial. Pe$ne$rapan E$WS juga dapat me$mbantu 

pe$rusahaan dalam pe$ngambilan ke$putusan strate$gis. De$ngan info$rmasi yang te$pat 

waktu dan akurat, manaje$me$n dapat me$rumuskan strate$gi yang le$bih baik untuk 
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me$nge$lo$la risiko$ dan me$maksimalkan pe$luang. Misalnya, jika analisis 

me$nunjukkan tre$n pe$nurunan dalam rasio$ so$lvabilitas, manaje$me$n dapat se$ge$ra 

me$ngambil langkah-langkah untuk me$ningkatkan cadangan mo$dal atau 

me$ngurangi risiko$ inve$stasi (Kle$in, 2018). De$ngan de$mikian, E$WS tidak hanya 

be$rfungsi se$bagai alat de$te$ksi, te$tapi juga se$bagai panduan untuk pe$re$ncanaan dan 

pe$nge$lo$laan ke$uangan yang le$bih baik. 

 Di Indo$ne$sia, rasio$ ke$uangan yang me$nggunakan me$to$de$ E$arly Warning 

Syste$m untuk pe$rusahaan asuransi te$lah diatur dalam Pe$rnyataan Standar 

Akuntansi Ke$uangan (PSAK). Untuk pe$rusahaan asuransi ke$rugian, rumus 

analisis rasio$ ke$uangannya disusun dalam PSAK No$. 28 me$nge$nai Akuntansi 

Asuransi Ke$rugian. 

Rasio$-rasio$ ke$uangan yang te$rdapat dalam PSAK No$. 28 adalah:  

1. So$lve$ncy Ratio$  

a. So$lve$ncy Margin Ratio$  

b. Rasio$ Ke$cukupan Dana  

2. Rasio$ Pro$fitabilitas  

a. Unde$rwriting Ratio$  

b. Rasio$ Be$ban Klaim  

c. Rasio$ Ko$misi  

d. Rasio$ Pe$nge$mbalian Inve$stasi  

3. Rasio$ Likuiditas  

a. Rasio$ Likuiditas Ase$t  

b. Inve$stme$nt to$ Te$chnical Re$se$rve$ Ratio$  

4. Ratio$ Stabilitas Pre$mi  

a. Rasio$ Pe$rtumbuhan Pre$mi  

b. Rasio$ Re$te$nsi Se$ndiri  

5. Ratio$ Te$knikal  

a. Rasio$ Ke$wajiban Te$knis 

 Rasio$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah rasio$ unde$rwriting, rasio$ 

re$te$nsi se$ndiri, rasio$ biaya manaje$me$n, rasio$ likuiditas, rasio$ be$ban klaim. Rasio$ 
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E$WS yang digunakan dalam pe$ne$litian ini, dipilih kare$na Standar Nilai Ke$te$tapan 

(NAIC) dan me$miliki alasan yang be$rbe$da – be$da satu de$ngan yang lain. Rasio$ 

unde$rwriting dipilih kare$na digunakan untuk me$ngukur ke$untungan dari ke$giatan 

asuransi,  rasio$ re$te$nsi se$ndiri untuk me$mbe$rikan gambaran untuk me$nge$tahui 

ke$kuatan mo$dal se$ndiri te$rhadap pre$mi risiko$. Se$lain alasan-alasan te$rse$but, 

pe$milihan rasio$ ini juga didasarkan pada hasil pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

dijadikan re$fe$re$nsi untuk me$nghasilkan pe$ne$litian yang te$rbaru. 

 Rasio$ unde$rwriting adalah salah satu rasio$ ke$uangan asuransi yang 

te$rmasuk dalam E$arly Warning Syste$m dan digunakan untuk me$ngukur tingkat 

ke$untungan dari ke$giatan asuransi murni. Pe$ningkatan ke$untungan dari usaha 

murni ini me$njadi fo$kus utama pe$rusahaan dalam upaya me$ningkatkan laba se$cara 

ke$se$luruhan. Me$nurut Yustin Azzahra (2020), rasio$ unde$writing me$miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap so$lvabilitas. Se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan o$le$h Mutiara Nurwidyaningsih (2018), Ignacio$ (2018), dan Nur Anise$h 

dkk. (2019), dite$mukan bahwa unde$rwriting me$mbe$rikan pe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan te$rhadap so$lvabilitas. Pe$rusahaan asuransi yang me$nghadapi risiko$ 

le$bih tinggi dalam po$rto$fo$lio$ me$re$ka ce$nde$rung me$me$rlukan mo$dal yang le$bih 

be$sar. O$le$h kare$na itu, pe$ningkatan dalam unde$rwriting akan diikuti o$le$h 

pe$ningkatan so$lvabilitas yang signifikan, kare$na tingkat risiko$ yang tinggi dalam 

unde$rwriting me$me$rlukan mo$dal yang le$bih be$sar pula. 

 Rasio$ re$te$nsi se$ndiri adalah ukuran yang digunakan untuk me$nilai tingkat 

re$te$nsi suatu pe$rusahaan, yaitu se$be$rapa be$sar pre$mi yang ditahan o$le$h 

pe$rusahaan dibandingkan de$ngan pre$mi yang dite$rima se$cara langsung. Se$lain itu, 

pre$mi yang ditahan te$rse$but me$njadi dasar untuk me$nge$valuasi ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$nahan pre$mi dibandingkan de$ngan dana atau mo$dal yang 

te$rse$dia. Me$nurut Yustin Azzahra (2020), rasio$ re$te$nsi se$ndiri se$cara parsial tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap tingkat so$lvabilitas pe$rusahaan asuransi. Jika rasio$ re$te$nsi 

se$ndiri me$ngalami pe$rubahan, baik pe$ningkatan maupun pe$nurunan, hal ini tidak 

akan me$me$ngaruhi tingkat so$lvabilitas. Pe$nye$babnya adalah adanya pe$rbe$daan 

risiko$ klaim yang te$rjadi saat ini dan di masa me$ndatang. Be$rdasarkan hasil 
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pe$ne$litian, pe$rusahaan se$baiknya me$mpe$rtahankan rasio$ re$te$nsi se$ndiri de$ngan 

cara me$nstabilkan so$lvabilitas agar tidak ada pe$rbe$daan risiko$ klaim yang muncul 

 Rasio$ biaya manaje$me$n be$rguna untuk me$nghitung be$sarnya biaya 

manaje$me$n dalam se$gala aktivitas o$pe$rasio$nal yang dilakukan o$le$h e$ntitas se$rta 

me$ngindikasikan se$be$rapa e$fisie$n e$ntitas dalam me$laksanakan ke$giatan 

o$pe$rasio$nalnya (Ulfan e$t al., 2018). Me$nurut Yustin azzahra (2020), rasio$ biaya 

manaje$me$n be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap financial so$lve$ncy. Biaya manaje$me$n 

yang be$sar dapat me$ningkatkan be$ban dan me$ngurangi laba, yang pada gilirannya 

dapat me$me$ngaruhi stabilitas ke$uangan pe$rusahaan. Hal ini juga me$ndukung 

pe$ne$litian yang dilakukan (Julie$tta, 2018) yang me$ne$mukan rasio$ biaya 

manaje$me$n me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap Financial So$lve$ncy. 

 

 Rasio$ Liabilitie$s to$ Liquid Asse$ts digunakan untuk me$ngukur se$be$rapa 

be$sar ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajibannya dan se$cara umum 

me$mbe$rikan gambaran te$ntang ko$ndisi ke$uangan pe$rusahaan, apakah pe$rusahaan 

te$rse$but so$lve$nt atau tidak. Me$nurut Fe$ri Prayo$gi e$t.al (2023),  Likuiditas 

be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap tingkat so$lvabilitas. Hal ini juga 

me$ndukung pe$ne$litian yang dilakukan Yustin Azzahra (2020), rasio$ likuiditas 

be$rpe$ngaruh dan signifikan te$rhadap tingkat so$lvabilitas pada pe$rusahaan 

asuransi. pe$rusahaan pe$rlu me$mpe$rtahankan rasio$ likuiditas de$ngan cara 

me$ningkatkan aktiva lancar agar dapat me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$k 

se$hingga tingkat so$lvabilitas juga ikut me$ningkat. 

 

 Rasio$ Be$ban Klaim Me$nunjukkan klaim yang te$rjadi pada pe$rusahaan. 

Rasio$ be$ban klaim yang tinggi me$nunjukkan adanya masalah dalam pro$se$s 

unde$rwriting pe$rusahaan dan pe$ne$rimaan risiko$ yang te$rjadi. Me$nurut Kris Ulfan 

(2021), rasio$ be$ban klaim be$rpe$ngaruh te$rhadap tingkat so$lvabilitas. Se$makin baik 

ke$mampuan pe$rusahaan  asuransi jiwa dalam me$nye$le$saikan  pe$mbayaran tagihan 

atau be$ban klaim, maka pe$rusahaan dikatakan so$lvabe$l atau tingkat ke$cukupan 

dananya baik dan se$baliknya se$makin re$ndah ke$mampuan pe$rusahaan  asuransi 

jiwa dalam me$nye$le$saikan pe$mbayaran klaim maka pe$rusahaan dikatakan 

inso$lvabe$l. 
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 Pe$milihan se$kto$r asuransi dalam pe$ne$litian ini dilakukan kare$na se$kto$r ini 

me$miliki karakte$ristik unik. Me$nurut Satria (1994:55), te$rdapat pe$rbe$daan 

me$ndasar antara lapo$ran ke$uangan pe$rusahaan asuransi dan lapo$ran ke$uangan 

pe$rusahaan di se$kto$r lainnya. Pe$rtama, pe$rbe$daan te$rle$tak pada be$ntuk, isi, dan 

struktur lapo$ran ke$uangan. Ke$dua, ada pe$rbe$daan dalam siste$m pe$ngakuan 

pe$ndapatan dan biaya. Se$lain itu, pe$rusahaan asuransi juga me$miliki fungsi 

unde$rwriting (pe$nge$lo$laan risiko$) dan pe$nanganan klaim, yang tidak dite$mukan 

pada banyak pe$rusahaan lainnya. Se$me$ntara pe$rusahaan lain dapat me$nghitung 

biaya se$cara akurat se$be$lum me$ne$tapkan harga po$ko$k, hal ini tidak be$rlaku untuk 

pe$rusahaan asuransi. 

 Pe$milihan pe$rusahaan asuransi di BE$I didasarkan pada be$be$rapa 

pe$rtimbangan. Pe$rtama, pe$rusahaan yang te$rdaftar di BE$I ce$nde$rung me$miliki 

transparansi dan ke$te$rbukaan info$rmasi yang le$bih tinggi, kare$na diwajibkan 

untuk me$nyampaikan lapo$ran ke$uangan tahunan se$cara publik. Ke$dua, 

ke$be$radaan me$re$ka di pasar mo$dal me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan te$rse$but te$lah 

me$me$nuhi standar tata ke$lo$la yang ke$tat, se$hingga pe$ne$litian dapat dilakukan 

de$ngan data yang le$bih kre$dibe$l dan te$rve$rifikasi. Ke$tiga, pe$rusahaan asuransi 

publik juga me$nce$rminkan dinamika industri asuransi yang be$rinte$raksi langsung 

de$ngan inve$sto$r dan publik, me$njadikan so$lvabilitas se$bagai indikato$r yang sangat 

pe$nting bagi ke$be$rlanjutan bisnis me$re$ka. 

 Dalam industri asuransi, so$lvabilitas ke$uangan me$rupakan salah satu 

indikato$r utama yang me$nunjukkan ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$me$nuhi 

ke$wajiban jangka panjangnya. So$lvabilitas yang baik sangat pe$nting kare$na 

be$rkaitan langsung de$ngan ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$mbayar klaim 

ke$pada pe$me$gang po$lis, yang me$rupakan inti dari bisnis asuransi. Ke$tika nasabah 

me$mbe$li pro$duk asuransi, me$re$ka me$ngharapkan bahwa pe$rusahaan asuransi akan 

dapat me$me$nuhi ke$wajiban finansialnya ke$tika te$rjadi risiko$ yang diasuransikan. 

O$le$h kare$na itu, tingkat so$lvabilitas yang tinggi tidak hanya me$lindungi 

ke$pe$ntingan pe$me$gang po$lis te$tapi juga be$rfungsi untuk me$ningkatkan 
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ke$pe$rcayaan inve$sto$r dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya te$rhadap pe$rusahaan 

(Bro$cke$tt & Go$lde$n, 2007). 

 Pe$rubahan pre$fe$re$nsi ko$nsume$n dalam industri asuransi me$nunjukkan 

pe$rge$se$ran yang signifikan me$nuju pro$duk yang le$bih fle$ksibe$l dan transparan. 

Ko$nsume$n kini se$makin me$nginginkan so$lusi yang dapat dise$suaikan de$ngan 

ke$butuhan pribadi me$re$ka, yang me$nce$rminkan gaya hidup dan situasi ke$uangan 

masing-masing. Me$re$ka ce$nde$rung le$bih me$nghargai transparansi dalam syarat 

dan ke$te$ntuan pro$duk asuransi, se$rta pro$se$s klaim yang je$las dan mudah 

dipahami. Pe$rusahaan asuransi pe$rlu be$radaptasi untuk me$me$nuhi harapan ini 

agar te$tap ko$mpe$titif. De$ngan me$nggunakan E$WS, pe$rusahaan dapat me$nganalisis 

data pe$rilaku ko$nsume$n dan tre$n pasar se$cara re$al-time$, me$mungkinkan me$re$ka 

untuk me$ngide$ntifikasi pre$fe$re$nsi dan ke$butuhan yang be$rke$mbang. Misalnya, 

jika E$WS me$nunjukkan pe$ningkatan minat te$rhadap pro$duk asuransi ke$se$hatan 

yang le$bih ko$mpre$he$nsif, pe$rusahaan dapat se$ge$ra me$nye$suaikan pe$nawaran 

me$re$ka untuk me$ncakup manfaat tambahan atau pake$t yang le$bih fle$ksibe$l. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini me$miliki po$te$nsi untuk me$mbe$rikan ko$ntribusi 

signifikan dalam strate$gi pe$masaran dan pe$nge$mbangan pro$duk pe$rusahaan 

asuransi, se$kaligus me$mastikan bahwa pe$rusahaan te$tap re$spo$nsif te$rhadap 

pe$rubahan pre$fe$re$nsi ko$nsume$n. 

 Pe$rusahaan asuransi pe$nting untuk me$mpe$rtimbangkan re$gulasi yang ke$tat 

dari O$to$ritas Jasa Ke$uangan (O$JK) juga me$nambah ko$mple$ksitas dalam 

pe$nge$lo$laan kine$rja ke$uangan pe$rusahaan asuransi. O$JK me$ngharuskan 

pe$rusahaan untuk me$me$nuhi standar te$rte$ntu dalam lapo$ran ke$uangan dan 

manaje$me$n risiko$, se$hingga pe$nting bagi pe$rusahaan untuk me$ngimple$me$ntasikan 

siste$m yang dapat me$mbantu me$re$ka me$me$nuhi ke$te$ntuan ini (O$JK, 2022). 

O$to$ritas Jasa Ke$uangan (O$JK) me$rilis aturan so$al ke$se$hatan ke$uangan pe$rusahaan 

asuransi. Tingkat so$lvabilitas me$njadi fakto$r dalam me$ne$ntukan ko$ndisi ke$se$hatan 

ke$uangan. Dalam Pe$raturan O$to$ritas Jasa Ke$uangan No$mo$r 71/PO$JK.05/2016 

te$ntang Ke$se$hatan Ke$uangan Pe$rusahaan Asuransi Dan Pe$rusahaan Re$asuransi 

dije$laskan bahwa tingkat So$lvabilitas pe$rusahaan asuransi paling re$ndah 120% 

(se$ratus dua puluh pe$rse$n) dari Mo$dal Minimum Be$rbasis Risiko$ (MMBR) 
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de$ngan me$mpe$rhitungkan pro$fil risiko$ se$tiap Pe$rusahaan se$rta 

me$mpe$rtimbangkan hasil simulasi ske$nario$ pe$rubahan (M. Krismawati, 2020). 

Dalam hal ini, E$WS dapat me$njadi alat yang e$fe$ktif untuk me$mbantu pe$rusahaan 

dalam me$matuhi re$gulasi yang ada. O$JK me$ndo$ro$ng pe$rusahaan untuk 

me$ngado$psi te$kno$lo$gi dan me$to$de$ analisis yang le$bih canggih dalam pe$ne$rapan 

E$WS, se$hingga pe$rusahaan dapat le$bih e$fe$ktif dalam me$mantau kine$rja ke$uangan 

me$re$ka. 

 Me$skipun te$lah te$rdapat se$jumlah pe$ne$litian te$rdahulu yang me$mbahas 

hubungan antara rasio$ E$arly Warning Syste$m dan financial so$lve$ncy pada 

pe$rusahaan asuransi, namun hasil-hasil yang dipe$ro$le$h be$lum me$nunjukkan 

ke$simpulan yang se$ragam. Be$be$rapa studi me$ne$mukan bahwa rasio$ unde$rwriting, 

re$te$nsi se$ndiri, dan biaya manaje$me$n be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

so$lvabilitas, se$dangkan rasio$ lainnya se$pe$rti likuiditas dan be$ban klaim 

me$nunjukkan hasil yang tidak ko$nsiste$n, te$rgantung pada o$bje$k dan pe$rio$de$ 

pe$ne$litian yang digunakan. Se$lain itu, se$bagian be$sar pe$ne$litian se$be$lumnya 

hanya fo$kus pada salah satu je$nis pe$rusahaan asuransi, se$pe$rti asuransi jiwa 

syariah, atau hanya me$nggunakan satu atau dua rasio$ E$WS se$bagai variabe$l 

analisis. Pe$ne$litian ini me$nghadirkan ko$ntribusi baru de$ngan me$nggunakan lima 

rasio$ utama dari ke$rangka E$arly Warning Syste$m dalam pe$rio$de$ 2019–2023, se$rta 

de$ngan o$bje$k pada pe$rusahaan asuransi umum yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indo$ne$sia, yang masih jarang dite$liti se$cara te$rinte$grasi. 

 Be$rdasarkan latar be$lakang pe$rmasalahan diatas, maka pe$nulis 

be$rke$inginan untuk me$nge$tahui apakah rasio$ e$arly warning syste$m be$rpe$ngaruh 

te$rhadap financial so$lve$ncy de$ngan o$bje$k pe$ne$litian pada pe$rusahaan asuransi 

pe$rio$de$ 2019-2023. Maka pe$ne$liti me$ngambil judul “Pengaruh Rasio Early 

Warning System Terhadap Financial Solvency pada Perusahaan Asuransi 

Periode 2019-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Be$rdasarkan uraian di atas maka pe$rmasalahan yang akan diangkat dalam 

pe$ne$litian ini adalah : 
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1. Apakah unde$rwriting be$rpe$ngaruh te$rhadap financial so$lve$ncy pe$rusahaan 

asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019– 2023 ? 

2. Apakah re$te$nsi se$ndiri be$rpe$ngaruh te$rhadap financial so$lve$ncy 

pe$rusahaan asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019– 

2023 ? 

3. Apakah biaya manaje$me$n be$rpe$ngaruh te$rhadap financial so$lve$ncy 

pe$rusahaan asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019– 

2023 ? 

4. Apakah likuiditas be$rpe$ngaruh te$rhadap financial so$lve$ncy pe$rusahaan 

asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019– 2023 ? 

5. Apakah be$ban klaim be$rpe$ngaruh te$rhadap financial so$lve$ncy pe$rusahaan 

asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019– 2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari pe$ne$litian ini adalah :  

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh unde$rwriting te$rhadap financial so$lve$ncy 

pe$rusahaan asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019 – 

2023 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh re$te$nsi se$ndiri te$rhadap financial so$lve$ncy 

pe$rusahaan asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019 – 

2023 

3. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh biaya manaje$me$n te$rhadap financial so$lve$ncy 

pe$rusahaan asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019 – 

2023 

4. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh likuiditas te$rhadap financial so$lve$ncy 

pe$rusahaan asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019 – 

2023 

5. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh be$ban klaim te$rhadap financial so$lve$ncy 

pe$rusahaan asuransi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indo$ne$sia pe$rio$de$ 2019 – 

2023 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Manfaat yang diharapkan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut :  

1. Manfaat Te$o$ritis 
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 Hasil pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan pe$nge$tahuan 

me$nge$nai dampak dari adanya rasio$ e$arly warning syste$m te$rhadap 

financial so$lve$ncy pada pe$rusahaan asuransi pe$rio$de$ 2019-2023. Pe$ne$litian 

ini juga diharapkan mampu me$njadi re$fe$re$nsi dan pe$rbandingan de$ngan 

pe$ne$litian yang se$be$lumnya yang te$rkait de$ngan rasio$ e$arly warning 

syste$m. 

2. Manfaat Praktis 

De$ngan adanya pe$ne$litian ini, pe$rusahaan atau industri asuransi 

diharapkan dapat se$cara pro$aktif me$nde$te$ksi po$te$nsi masalah ke$uangan 

se$be$lum masalah te$rse$but be$rlanjut me$njadi krisis yang le$bih se$rius. Hal 

ini me$mungkinkan manaje$me$n untuk me$ngambil langkah-langkah 

pe$nce$gahan yang te$pat, se$pe$rti me$lakukan pe$nye$suaian strate$gis dalam 

o$pe$rasio$nal dan pe$nge$lo$laan ase$t. Se$lain itu, data yang dipe$ro$le$h dari 

analisis rasio$ ini juga sangat pe$nting dalam pe$ngambilan ke$putusan yang 

le$bih baik. Manaje$me$n dapat me$nggunakan info$rmasi te$rse$but untuk 

me$rumuskan strate$gi inve$stasi yang le$bih bijaksana, me$nge$lo$la 

pe$nge$luaran de$ngan le$bih e$fisie$n, dan me$nge$mbangkan pro$duk yang 

se$suai de$ngan pe$rmintaan pasar. De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan rasio$ E$arly 

Warning Syste$m tidak hanya be$rko$ntribusi pada stabilitas ke$uangan 

pe$rusahaan, te$tapi juga me$ningkatkan daya saing dan ke$be$rlanjutan bisnis 

dalam jangka panjang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

  Untuk me$mbe$rikan gambaran umum te$ntang aspe$k-aspe$k yang akan 

dibahas dalam pe$ne$litian ini, be$rikut adalah uraian singkat me$nge$nai isi masing-

masing bab de$ngan siste$matika se$bagai be$rikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab I Pe$ndahuluan me$ncakup latar be$lakang masalah, pe$rumusan masalah, 

tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, se$rta siste$matika pe$nulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab II tinjauan pustaka me$mbahas te$o$ri-te$o$ri yang re$le$van de$ngan to$pik 

pe$ne$litian yang akan dite$liti. Se$lain te$o$ri, bab ini juga me$nguraikan ko$nse$p-
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ko$nse$p yang te$pat untuk dijadikan dasar pe$ne$litian bagi se$tiap variabe$l yang 

dianalisis. Di dalamnya, pe$nulis juga me$nje$laskan ke$rangka pe$mikiran se$rta 

pe$nge$mbangan hipo$te$sis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. Se$bagai re$fe$re$nsi 

dalam pe$nyusunan te$o$ri dan ko$nse$p te$rse$but, pe$nulis me$rujuk pada buku, jurnal, 

dan sumbe$r info$rmasi lain yang be$rkaitan de$ngan to$pik yang dite$liti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab III me$to$do$lo$gi pe$ne$litian me$nje$laskan te$ntang me$to$de$ yang 

digunakan, je$nis dan sumbe$r data, po$pulasi dan sampe$l, variabe$l pe$ne$litian, te$knik 

analisis data, se$rta pe$ngujian hipo$te$sis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab IV hasil dan pe$mbahasan be$risi uraian dan pe$nje$lasan yang dipe$ro$le$h 

se$te$lah pe$ne$litian dilakukan. Ini me$ncakup gambaran umum o$bje$k pe$ne$litian, 

hasil analisis data, hasil analisis statistik, se$rta pe$mbahasannya. 

BAB V PENUTUP 

  Bab V pe$nutup me$nyajikan ringkasan singkat dari pe$ne$litian yang te$lah 

dilaksanakan, se$rta be$be$rapa ke$te$rbatasan dan ke$kurangan yang dialami pe$nulis 

se$lama me$ne$liti pe$ngaruh rasio$ e$arly warning syste$m te$rhadap financial so$lve$ncy. 

Se$lain itu, bab ini juga me$nyampaikan saran untuk pe$ne$litian se$lanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


